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Sektor pertanian memiliki kontribusi yang besar mensuplai kebutuhan pangan dan men-
ingkatan ekonomi suatu wilayah. Selain itu sektor pertanian juga diketahui berkontribusi
mendegrasi lahan. Literatur review ini bertujuan untuk menganalisis peran petani dalam
konservasi lahan berbasis kearifan lokal. Metode yang digunakan adalah studi pustaka den-
gan menganalisis beberapa artikel. Tahapan metode tinjauan pustaka meliputi; 1) Pemilihan
Naskah. Artikel yang dianalisis diperoleh dengan menggunakan aplikasi Harzing’s Publish or
Perish dengan pembatasan tahun 2010-2021 dengan memasukkan keyword “peran petani’,
“konservasi lahan”, dan “kearifan lokal”. Hasil penelusuran menemukan sebanyak 53 artikel
berbahasa Indonesia dan Inggris, selanjutnya diperoleh 26 artikel yang memenuhi standar
review untuk dianalisis, 2) Analisis artikel yang memenuhi kriteria menggunakan metode
analisis isi kualitatif, yaitu analisis tematik yang menitikberatkan pada hubungan antara isi
dan konteks. Hasil penelaahan literature menunjukkan bahwa : 1).Terdapat beberapa konsep
kearifan lokal yang telah berhasil diterapkan di Indonesia demi menjaga lahan tetap poten-
sial, yaitu: petani Baduy di Banten, petani Desa Hutan Gurgur kecamatan Silaen, petani di
Kemiren Banyuwangi, petani di Solo dan Petani di kampung Malaris Pegunungan Maratus.
Upaya yang dilakukan Petani tradisional di Indonesia untuk meningkatkan produktivitas
lahan pertanian dan mencegah degradasi lahan, adalah dengan efisiensi manajemen lahan,
melalui penanaman tanaman penguat teras yang adaptif terhadap perubahan iklim, pe-
mulihan lahan setelah masa tanam, pemupukan, pemeliharaan tanaman tahunan pada lahan
yang landai, serta pemanfaatan mulsa atau pupuk kandang.

Abstract

Sustainable Development Goals (SDGs) implies a direct relationship between biodiversity and
human well-being. The agricultural sector has a major contribution in supplying food needs
and increasing the economy of a region.In addition, the agricultural sector is also known to
contribute to soil degradation. The purpose of writing this literature review is to analyze the
role of farmers in land conservation based on local wisdom and their contribution to the return
of land functions. This research uses literature study method by analyzing several articles. The
stages of the literature review method include; 1) Manuscript Selection. The articles analyzed
were obtained using the Harzing’s Publish or Perish application with restrictions from 2010 to
2021 by entering the keywords “the role of farmers”, “land conservation”, and “local wisdom”.
The search results found as many as 53 articles in Indonesian and English, then 26 articles were
obtained that met the review standards for analysis, 2) Analysis of articles that meet the criteria
using qualitative content analysis methods, namely thematic analysis that focuses on the rela-
tionship between content and context. The results of the literature review show that: 1). There
are several concepts of local wisdom that have been successfully applied in Indonesia in order to
maintain potential land, namely: Baduy farmers in Banten, farmers in Hutan Gurgur Village,
Silaen sub-district, Toba Samosir district, farmers in Kemiren Banyuwangi, farmers in Solo and
Farmers in the village of Malaris, Maratus Mountains, South Kalimantan. Traditional farmers
in Indonesia to maintain the productivity of agricultural land and prevent land degradation,
have carried out good soil management, including planting terrace strengthening plants that are
tolerant to the local climate, and returning fertilizing.
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PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDGs) menyirat-
kan korelasi antara keanekaragaman hayati dan kesejahte-
raan manusia (Ilse, et al, 2017). Undang-undang Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ling-
kungan Hidup menjadi pedoman kontinuitas yang meru-
pakan upaya terprogram dengan mengintegrasikan aspek
lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi. Perencanaan pem-
bangunan seperti ini diharapkan akan menjamin keutuhan
lingkungan hidup serta keselamatannya, ability, kesejahte-
raan, dan mutu hidup generasi masa kini dan masa yang
akan datang. Paradigma pembangunan yang semula hanya
berfokus pada pertimbangan ekonomi bergeser menjadi
pembangunan yang berfokus pada sektor lingkungan dan
sosial. Hal ini sejalan dengan SDGs yang memiliki target
pembangunan berkelanjutan harus menjadi tonggak pen-
ting bagi negara-negara berkembang maupun maju (Prad-
han, 2017).

Permintaan produksi pangan masa depan terus
meningkat,oleh karena itu lahan pertanian diprediksi ma-
kin meluas, dan intensifikasi lahan pertanian yang ada ma-
kin masif. Ironisnya hasil sensus pertanian di Indonesia
menunjukkan terjadi penurunan produksi beras pada ta-
hun 2018-2019 sebesar 4,6 juta ton (Gambar 1).

Kebutuhan pangan terus meningkat akibat permin-
taan dunia yang tumbuh dan semakin makmur dengan
jumlah populasi yang semakin eksponensial. Desakan ke-
butuhan ini menyebabkan kesehatan lahan kurang diperha-
tikan. Petani kurang memberi perhatian untuk pemulihan
lahan, pemeliharaan melalui perbaikan lahan, dan pengua-
tan kapasitasnya untuk keberlangsungan ekosistem darat
(Rattan, 2019). Tindakan perlindungan lahan yang telah
dilakukan tidak cukup untuk mencapai pengelolaan lahan
yang berkelanjutan pada skala global. Selain itu, undang-
undang perlindungan tanah yang mengikat di tingkat na-
sional telah terbukti tidak cukup untuk perlindungan (Er-
dogan et al, 2021). Lahan pertanian termasuk ekosistem
rapuh atau mudah mengalami degradasi dimana kebera-
daannya berada di sebagian besar negara berkembang, ha-
sil penelitian Noordwijk, et al, (2018) menyarankan bahwa
harus segera dirancang langkah untuk membantu mening-
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katkan produktivitas ekosistem ini sekaligus merehabilitasi
lahan guna menghentikan proses degradasi lahan.

Kesehatan lahan sangat penting dijaga untuk menja-
min kesehatan manusia, mengembalikan fungsi ekosistem
darat dan pelestariannya. Kesehatan lahan terbukti bukan
hanya mempengaruhi kesehatan manusia, tetapi juga san-
gat mempengaruhi kondisi atmosfer, biosfer, dan hidros-
fer. Pentingnya kesehatan lahan untuk mitigasi perubahan
iklim, lahan pertanian di Indonesia tercatat bahwa 69%nya
dikategorikan rusak parah (tandus) disebabkan pemakaian
pupuk dan pestisida yang kurang bijak (Expatriate Tech-
Cooperation Aspac FAO, 2018)

Degradasi lahan merupakan proses penurunan pro-
duktivitas lahan yang yang ditandai dengan perubahan sifat
fisik, kimia dan biologi (Sitorus, 2011) akibat penurunan
produktivitas lahan tersebut menciptakan lahan menjadi
kritis (Kurnia, 2010). Pemupukan kimia secara tidak be-
rimbang diidentifikasi menjadi penyebab utama kerusa-
kan lahan atau lahan kritis. Penurunan kualitas lahan yang
cukup berat dapat dilihat dari adanya gejala leveling-off
di lahan pertanian. Gejala ini karena jumlah penggunaan
pupuk meningkat, rendahnya efisiensi pemupukan, dan la-
han secara fisik mengalami kerusakan yang gejalanya tanah
menjadi cepat retak saat kemarau dan jenuh air atau banjir
saat hujan (Rattan, 2016). Usaha-usaha konservasi lahan
pertanian perlu dilakukan untuk mencegah kerusakan la-
han yang lebih parah dan mengembalikan lahan kritis men-
jadi potensial kembali.

Konservasi ekosistem tanah sebagai perspektif per-
tanian berkelanjutan perlu diterapkan di Indonesia karena
jumlah penduduknya sangat besar dan terus bertambah,
serta kualitas dan kuantitas sumberdaya alamnya sema-
kin terbatas. Pertanian berkelanjutan menjadi komitmen
pemerintah untuk mencapai target-target SDGs. Wacana
aspek praktis pertanian berkelanjutan adalah ideal. Tan-
tangannya adalah dimensi cakupan kepentingan pertanian
berkelanjutan dan substansi permaknaan oleh kelompok
masyarakat terkait (ahli agronomi, ahli lingkungan, pelaku
pasar, dan petani) berbeda meskipun semua kelompok ter-
sebut sepakat bahwa kelestarian fungsi sumberdaya lahan
dan lingkungan harus dijamin. Pertanian berkelanjutan di
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Gambar 1. Perbandingan luas panen dengan produksi padi (Data Sensus Pertanian, BPS 2020).
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Indonesia bukan pilihan melaikan keharusan karena ur-
gensinya bukan hanya sebagai komitmen pencapaian SDGs.

Sawah merupakan lahan yang paling banyak dike-
lola petani di Indonesia. Lahan ini secara terus menerus
digenangi, atau digilir dengan tanaman palawija (Sukwika
& Firmansyah, 2020). Penggunaan lahan memiliki penga-
ruh lokal bagi terjadinya kerusakan produktivitas ekosis-
tem. Oleh sebab itu maka penggunaan lahan sangat penting
diimbangi usaha konservasi lahan itu sendiri terutama bagi
negara-negara yang ekonominya berbasis pertanian (Hard-
jowigeno, 2004). Kurangnya pengetahuan petani dalam
pengolahan lahan menjadi penyebab utama terabaikannya
upaya konservasi lahan (Suryani, 2019), sehingga terja-
dilah degradasi lahan pertanian. Status kerusakan lahan
dan penyebaran lahan kritis di Indonesia dapat tergolong
ringan, sedang dan berat. Berdasarkan kajian kriteria baku
kerusakan lahan, maka yang tergolong lahan rusak ringan
dan sedang berada di wilayah dataran tinggi kabupaten
Probolinggo Indonesia (Kaenchan, 2017). Oleh karenanya
perlu dilakukan upaya preventif sebagai strategi pemulihan
produktivitas lahan sawah menuju kemandirian pangan
yang berkelanjutan.

Kerusakan lahan pertanian di Indonesia sudah cu-
kup memprihatinkan, sehingga mengharuskan petani In-
donesia mengembalikan fungsi potensial lahan, salah satu-
nya dengan cara konservasi berbasis kearifan lokal. Dalam
ulasan ini akan dikaji lebih mendalam tentang peran petani
Indonesia dalam usaha konservasi lahan berbasis kearifan
lokal dan artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran
petani dalam konservasi lahan berbasis kearifan lokal serta
kontribusinya dalam pengembalian fungsi lahan.

Urgensi dan manfaat kajian ini adalah 1) sebagai
bentuk referensi bagi kalangan akademik dan masyarakat
tentang degradasi lahan pertanian di Indonesia serta pe-
nyebabnya; 2) sebagai sumber pengetahuan bagi penulis
lain tentang kearifan lokal petani Indonesia dalam meng-
konservasi lahan pertanian; 3). Sebagai sumber inspirasi
bagi petani lainnya dalam melakukan konservasi lahan,
khususnya petani yang belum berkontribusi dalam konser-
vasi lahan pertanian

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka
melalui analisis beberapa artikel. Review literatur dengan
mendiskusikan dan mengevaluasi hasil penelitian sebelum-
nya tentang degradasi lahan pertanian di Indonesia serta
peran petani Indonesia dalam konservasi lahan pertanian
berbasis kearifan lokal. Tahapan metode tinjauan pustaka
meliputi; 1) Pemilihan Naskah. Artikel yang dianalisis di-
peroleh dengan menggunakan aplikasi Harzing’s Publish or
Perish dengan pembatasan tahun 2010 hingga 2021 dengan
memasukkan keyword “peran petani’, “konservasi lahan’,
dan “kearifan lokal”. Hasil penelusuran menemukan seba-
nyak 53 artikel berbahasa Indonesia dan Inggris, selanjut-
nya diperoleh 26 artikel yang memenuhi standar review
untuk dianalisis, 2) Penelitian ini menggunakan metode
studi pustaka dengan menganalisis beberapa artikel. Review
literatur dengan mendiskusikan dan mengevaluasi hasil
penelitian sebelumnya tentang degradasi lahan pertanian
di Indonesia serta peran petani Indonesia dalam konservasi

lahan pertanian berbasis kearifan lokal., 3) Analisis Artikel
yang memenubhi kriteria menggunakan metode analisis isi
kualitatif, yaitu analisis tematik yang menitikberatkan pada
hubungan antara isi dan konteks. Artikel dianalisis ber-
dasarkan subkategori sesuai dengan pertanyaan penelitian
masing-masing. Kategori berguna untuk mengelompokkan
studi sesuai dengan variabel yang diteliti. Selama proses
tinjauan sistematis, beberapa subkategori muncul dan yang
lainnya disempurnakan untuk mencerminkan informasi
yang muncul (Triadi & Simanungkalit, 2018)) Analisis Ar-
tikel yang memenubhi kriteria menggunakan metode anali-
sis isi kualitatif, yaitu analisis tematik yang menitikberatkan
pada hubungan antara isi dan konteks. Artikel dianalisis
berdasarkan subkategori sesuai dengan pertanyaan pene-
litian masing-masing. Kategori berguna untuk mengelom-
pokkan studi sesuai dengan variabel yang diteliti. Selama
proses tinjauan sistematis, beberapa subkategori muncul
dan yang lainnya disempurnakan untuk mencerminkan in-
formasi yang muncul (Triadi & Simanungkalit, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Degradasi lahan pertanian di Indonesia

Lahan dikenal sebagai komponen ekosistem yang
diperlukan untuk kehidupan dalam artian sebagai peng-
hasil produksi pangan dan hunian (Purwandi & Siswan-
to, 2020). Lahan pertanian di Indonesia telah mengalami
penurunan sumberdaya atau degradasi lahan percepatan
erosi tanah merupakan contoh kasus pada kerusakan di
area lahan kering, pemanfaatan teknologi sebagai alat ker-
ja, penggunaan pupuk pabrikan dan pestisida yang kurang
bijak, serta belum familiar dengan pemakaian pupuk alami
(Wahyunto & Dariah, 2014 ; Kaenchan, 2017). Implemen-
tasi pupuk pupuk dan pestisida secara kontinu mengaki-
batkan perubahan tipe atau ciri tanah di Kawasan Dataran
Tinggi Dieng (Kristiyanto, 2019). Penyebab lain dari degra-
dasi lahan adalah alih fungsi lahan pertanian pemukiman,
pertambangan serta industri (Suryani, 2019). Erupsi gu-
nung juga mengakibatkan rusaknya lahan pertanian, con-
tohnya di sekitar gunung Sinabung. Lahan pertanian terse-
but mengalami kerusakan akibat abu vulkanik dan tutupan
batu pasir karena lahar dingin (Rahmadani, 2018).

Degradasi lahan adalah kerusakan lahan sehingga
kehilangan satu atau lebih fungsinya yang mengakibatkan
daya dukung lahan tersebut bagi kehidupan diatasnya ber-
kurang atau bahkan hilang (Wardana 2013). Sektor perta-
nian mendefinisikan degradasi lahan sebagai proses penu-
runan produktivitas lahan yang sifatnya sementara maupun
tetap, dicirikan dengan penurunan sifat fisik, kimia dan
biologi (Wahyunto & Dariah, 2014). World Resources In-
stitute-WRI, Amerika Serikat (2012), mendefinisikan lahan
terdegradasi sebagai lahan dimana dulu merupakan hutan
dan telah mengalami proses degradasi akibat ditebang dan
memiliki kandungan karbon dan biodiversitas yang rendah
dan tidak digunakan untuk aktivitas pertanian atau kegia-
tan manusia. Dalam kajian ini yang dimaksud lahan terde-
gradasi adalah lahan pertanian yang produktivitasnya telah
menurun akibat kondisi lahan khususnya tanah permu-
kaannya (top soil) telah mengalami penurunan kesuburan.

SDGs bidang pertanian di Indonesia bertujuan un-
tuk meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan ma-
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Tabel 1. Kondisi lahan kritis di Indonesia

Kondisi Lahan 2011 2013 2018
Luas lahan kritis 22.025.581 ha 19.564.911 ha 9.453.729 ha
Luas lahan sangat kritis 5.269.260 ha 4.738.384 ha 4.552.721 ha

Sumber : Statistik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018

syarakat, namun kegiatan pertanian itu sendiri mengan-
cam fungsi ekosistem lahan, seperti penggunanaan lereng
terjal untuk tanaman semusim, perladangan berpindah
dan penggunaan agrokimia yang tidak ramah lingkungan
(Suryani, 2019). Praktik pertanian yang tidak memperha-
tikan prinsip konservasi tersebut memberikan dampak pe-
nurunan kualitas (degradasi) sumberdaya lahan atau kon-
disi lahan menjadi kritis. Berikut ini kondisi lahan kritis di
Indonesia !

Berdasarkan data Tabel 1. nampak bahwa telah
terjadi penurunan angka jumlah lahan kritis di Indone-
sia, data ini mengindikasikan peran penting petani dalam
konservasi lahan untuk mengembalikan fungi lahan kritis
menjadi lahan potensial, Pande, et al, (2011).

Peran petani berbasis kearifan lokal dalam konser-
vasi lahan pertanian

Konservasi lahan pertanian merupakan solusi atas
permasalahan degaradasi lahan. Masyarakat lokal di In-
donesia berperan dalam konservasi melalui pengelolaan
lahan secara tradisional (Iswandono, et al., 2016; Tamalene,
Hasan & Kartika, 2019). Nenek moyang masyarakat adat
di Indonesia mengkonsepkan kearifan lokal dalam bentuk
perilaku dan tindakan yang berpihak pada kelestarian alam
dan lingkungan. Kearifan lokal mengatur perilaku hidup
masyarakat sekitar dalam berinteraksi dengan lingkungan
secara bijak (Guntur, Sayamar & Cepriadi, 2016). Indone-
sia memiliki kearifan lokal yang berbeda-beda untuk setiap
suku dan daerahnya dalam hal kegiatan konservasi lahan.

Masyarakat Baduy di Banten memiliki kearifan lo-
kal dalam mengelola sumber daya alam hutan. Kegiatan
konservasi yang diterapkan oleh masyarakat Baduy meli-
puti tiga hal yaitu larangan hutan, dudungusan hutan, dan
garapan hutan (Suparmini, et al, 2013). Hutan larangan
berada pada lokasi hutan paling dalam di sisi sebelah sela-
tan tempat tinggal masyarakat Baduy. Hutan larangan Ba-

duy memiliki keistemawaan dimata masyarakatnya karena
hutan ini masih asri dan jauh dari kerusakan. Konservasi
diterapkan masyarakat Baduy dengan adanya aturan bah-
wa tidak ada seorangpun dapat mengeksploitasi kekayaan
hutan, bahkan sehelai daun, sepucuk ranting, setetes madu
tidak boleh diambil dari hutan larangan. Hal yang sama
juga berlaku pada hutan lindung. Hutan lindung memili-
ki potensi asli dan minim campur tangan manusia dalam
proses pertumbuhannya. Namun ada perbedaan, yaitu di
hutan lindung masyarakat Baduy boleh memanfaatkan dan
mengambil hasil hutan lindung dalam batas yang wajar.
Kawasan hutan lainnya yaitu hutan garapan, dimana hutan
ini memiliki tampilan fisik tidak sama seperti hutan dalam
pengertian konvensional. Areal hutan garapan difungsikan
sebagai sawah atau huma. Huma merupakan lahan perta-
nian untuk tanaman tumpang sari, atau tanaman pangan,
yaitu padi dan komoditas kebun.

Bukti empiris telah membuktikan bahwa ada peran
petani tradisional berbasis kearifan lokal di Indonesia se-
bagai bentuk usaha konservasi lahan pertanian, hasil pen-
elitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. Petani di Kemi-
ren, Banyuwangi, Indonesia memiliki kearifan lokal yang
digunakan untuk berinteraksi dengan alam dan sesama
manusia. Kearifan lokal yang dimiliki selalu dipelihara dan
diimplementasikan sehingga dapat mengatur pemanfaatan
sumber daya alam dan menjaga kelestariannya. Perilaku
petani di Kemiren yang merupakan upaya konservasi la-
han adalah dengan memanfaatkan kotoran sapi untuk pu-
puk kandang. Petani Kemiren selain bertani sekaligus juga
menjadi peternak sapi. Pembuatan pupuk kandang dilaku-
kan secara sederhana yaitu kotoran sapi ditaruh di tanah
dan dibiarkan begitu saja tanpa ada perlakuan apapun. Ma-
syarakat mengindikasikan bahwa kotoran dapat dijadikan
pupuk kandang jika warnanya hitam seperti warna tanah
(Utomo, et al, 2020). Bentuk kearifan lokal yang telah dila-
kukan masyarakat Kemiren telah memberikan kontribusi

Tabel 2. Kegiatan konservasi berbasis kearifan lokal

Penulis, Tahun Nama daerah

Kegiatan konservasi

Suparmini, et al, (2013) ~ Masyarakat Baduy di Banten
Desa Hutan Gurgur keca-
matan Silaen kabupaten
Toba Samosir

Petani di Kemiren, Banyu-
wangi

Petani di Solo hul

Guntur, Sayamar & Ce-
priadi, (2016).

Utomo, et al (2020).

Suwarto & Anantanyu
(2012)

Mattiro, (2015) ;
Efendi,M., Sahrul, M &
Salma, S, (2020)
Kristiyanto & Kristiana,
R (2019)

Petani kampung Malaris
Pegunungan Maratus Kali-
mantan Selatan

Desa Reco, Wonosobo Jawa
Tengah

Larangan hutan, dudungusan hutan, dan garapan hutan.
Pembukaan lahan (hutan) dengan luasantertentu dan teknis
tertentu yang sudah diwariskan nenek moyang, marsiadapari
dan mabaen hata

Pemanfaatan kotoran sapi untuk pupuk kandang

Pembuatan teras pembudidayaan tanaman sesuai garis
contour, pemeliharaan teras atau galengan, dan pembuatan
saluran drainasi

Menggunakan pupuk untuk menggemburkan dan menyu-
burkan tanah, menanam berbagai jenis palawija dan tana-
man tahunan

Identifikasi karakteristik tanah (warna, tekstur, dan struktur)
sangat ditentukan oleh aspek elevation gradient, disamping
aspek mikro climate didalamnya.
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dalam hal menjaga kesuburan lahan pertanian yang mereka
garap.

Suwarto & Anantanyu (2012) dalam penelitiannya
mengenai peran petani di Solo hul, Indonesia dalam kon-
servasi lahan secara tradisional, telah menemukan bahwa :
1). Petani berpartisipasi dalam konservasi lahan pada ting-
kat sedang. Petani sudah melakukan penanaman rumput
penguat teras, penanaman tanaman tahunan pada lahan
yang kemiringannya tinggi, dan penggunaan pupuk dari
kotoran hewan, 2). Pergiliran tanaman semusim pelaksa-
naannya baru berada pada tingkat sedang, karena tidak
semua petani mengintegrasikan tanaman kacang-kacan-
gan dalam pergiliran tanaman, hal ini disebabkan pertim-
bangan situasional, seperti penguasaan bahan tanaman,
harga, atau pertimbangan teknis budidaya, 3).Pembuatan
teras atau galengan pada lahan miring, pengolahan lahan
sesuai garis contour, pembudidayaan tanaman sesuai garis
contour, pemeliharaan teras atau galengan, dan pembuatan
saluran drainasi telah dilaksanakan secara baik oleh para
petani, artinya petani tradisional ini telah melakukan kon-
servasi lahan pertanian dengan cara menjaga kesuburan
lahan dan mencegah degradasi lahan.

Petani dayak Maratus di kampung Malaris, Pegu-
nungan Maratus, Kalimantan Selatan telah melakukan
konservasi lahan dengan cara menjaga kestabilan kesubu-
ran lahan pertanian yaitu dengan pemberian pupuk untuk
menggemburkan dan menyuburkan tanah. Pembukaan
kawasan hutan untuk lahan pertanian dilakukan dengan
penuh pertimbangan dan telah di musyawarahkan dengan
kepala adat. Kawasan hutan yang di buka pertanian meru-
pakan bekas pehumaan (lahan) yang telah di tinggalkan
petani terdahulu (Mattiro, 2015), dengan tidak membuka
lahan-lahan di hutan primer maka mayarakat Dayak sudah
menjaga produktivitas hutan lindung pegunungan Mara-
tus. Selain itu petani suku dayak melakukan pelestarian
berbagai macam jenis padi, kegiatan ini menjadikan lahan
pertanian mereka sebagai bank gen untuk berbagai varie-
tas padi. Selain padi, orang dayak juga menanam berbagai
jenis palawija dan tanaman tahunan untuk memenuhi ke-
butuhan pangan dan sumber ekonomi masyarakat Dayak
(Efendi,et al, 2020), kegiatan tersebut merupakan bentuk
konservasi petani tradisional Kalimantan yang berbasis
kearifan lokal dalam menjaga tingkat kesuburan lahan dan
mengembalikan fungsi potensial lahan pertanian.

Upaya lain dilakukan dengan identifikasi karakteris-
tik lahan Dataran Tinggi Dieng yang memiliki spesifikasi
tekstur dan struktur tanah lembut, berpasir, dan berlem-
pung dengan warna merah kehitaman, serta letak keting-
gian (topografis-elevasi) berpotensi longsor dan minimnya
tanaman vegetasi serta suhu/iklim lokal berdampak pada
lahan yang rentan terjadi bencana. Untuk mencegah hal
tersebut, diperlukan pengkajian komprehensif dan integ-
ratif, dalam mengeksplorasi karakteristik atau jenis tanah
dengan kecocokan jenis tanaman yang dibudidayakan un-
tuk mewujudkan sustainability lahan pertanian (Kristiyan-
to& Kristiana, 2019), penelitian serupa juga dilakukan di
kecamatan Oheo, untuk identifikasi sifat fisik dan kimia,
dimana hasil identifikasi struktur jenis tanah hasilnya ada-
lah Aluvial, Gambut, Gleisol, Kambisol, Podsolik (Tufaila,
2014), sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing
jenis tanah tersebut memiliki karateristik berbeda untuk

pengembangan tanaman padi sawah irigasi.

SIMPULAN

Lahan terdegradasi di Indonesia berdasarkan data
Statistik Indonesia tahun 2018 telah mencapai luasan yang
sangat mengkhawatirkan, yakni 9.453.729 ha. Konservasi
lahan pertanian merupakan solusi atas permasalahan dega-
radasi lahan. Petani memiliki peran penting dalam konser-
vasi lahan untuk mengembalikan fungi lahan kritis menja-
dilahan potensial kembali. Nenek moyang masyarakat adat
di Indonesia mengkonsepkan kearifan lokal dalam bentuk
perilaku dan tindakan yang berpihak pada kelestarian alam
dan lingkungan. Indonesia memiliki kearifan lokal yang
berbeda-beda untuk setiap suku dan daerahnya dalam hal
kegiatan konservasi lahan. Beberapa konsep kearifan lokal
yang telah berhasil diterapkan di Indonesia demi menjaga
lahan tetap potensial, yaitu: petani Baduy di Banten, petani
Desa Hutan Gurgur kecamatan Silaen kabupaten Toba Sa-
mosir, petani di Kemiren Banyuwangi, petani di Solo dan
Petani di kampung Malaris Pegunungan Maratus Kaliman-
tan Selatan. Petani tradisional di Indonesia untuk menjaga
produktivitas lahan pertanian dan mencegah degradasi la-
han, telah melakukan konservasi lahan dengan baik, anta-
ra lain penanaman tanaman vegetasi, bijak menggunakan
pupuk buatan, identifikasi karakter lahan sebagai langkah
awal sebelum menentukan jenis tanaman budidaya.
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